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SUMARY

RAMA DONI Arthropod Diversity in Chili Plants (Capsicum Annum L.) With
the treatment of Npk and Tannin Fertilizers (Supervisors YULIA PUJIASTUTI and
ARSI)

The chili plant (Capsicum annuum L.) is a plant that belongs to the Solanaceae
family. Chili peppers are widely cultivated in various countries because of the fruit
used as a spice in cooking, as well as because of its health benefits. The plant is
known for its red, green, yellow, or orange fruits, depending on the variety and level
of maturity. In addition, chili peppers also contain nutrients such as vitamin C and
capsaicin, which give it a distinctive spicy taste. This study aims to analyze the
diversity of arthropods in chili plants (Capsicum annuum L.) which is treated with
NPK fertilizer and a combination of NPK fertilizer with tannins. Arthopod diversity
is an important indicator in assessing the health of agricultural ecosystems and the
effectiveness of pest control strategies. The research method used a randomized
group design (RAK) with two main treatments: NPK fertilizer, and a combination of
NPK fertilizer with tannins. The combination of NPK and tannins has been shown to
be effective in reducing the rate of certain pest attacks and increasing natural predator
populations. This treatment not only improves the health of chili plants but also
supports the sustainability of the agricultural ecosystem.

Keywords: Diversity of arthopoda, chili, NPK, tannins, pest management,
agricultural ecosystems.



RINGKASAN

RAMA DONI Keanekaragaman Arthropoda Pada Tanaman Cabai (Capsicum
Annum L.) Dengan Perlakuan Pupuk Npk Dan Tanin (Pembimbing YULIA
PUJIASTUTI dan ARSI)

Tanaman cabai (Capsicum annuum L.) adalah tanaman yang termasuk dalam
famili Solanaceae. Cabai banyak dibudidayakan di berbagai negara karena buahnya
yang digunakan sebagai bumbu dalam masakan, serta karena manfaat kesehatannya.
Tanaman ini dikenal dengan buahnya yang berwarna merah, hijau, kuning, atau
oranye, tergantung pada varietas dan tingkat kematangannya. Selain itu, cabai juga
memiliki kandungan nutrisi seperti vitamin C dan capsaicin, yang memberi rasa
pedas khas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keanekaragaman arthropoda
pada tanaman cabai (Capsicum annuum L.) yang diberi perlakuan pupuk NPK dan
kombinasi pupuk NPK dengan tanin. Keanekaragaman arthopoda merupakan
indikator penting dalam menilai kesehatan ekosistem pertanian dan efektivitas
strategi pengendalian hama. Metode penelitian menggunakan rancangan acak
kelompok (RAK) dengan dua perlakuan utama: pupuk NPK, dan kombinasi pupuk
NPK dengan tanin. Kombinasi NPK dan tanin terbukti efektif dalam mengurangi
tingkat serangan hama tertentu dan meningkatkan populasi predator alami. Perlakuan
ini tidak hanya meningkatkan kesehatan tanaman cabai tetapi juga mendukung
keberlanjutan ekosistem pertanian.

Kata Kunci: Keanekaragaman arthopoda, cabai, NPK, tanin, pengelolaan hama,
ekosistem pertanian.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Tanaman cabai merupakan salah satu komoditas hortikultura yang memiliki
banyak kegunaan, seperti dijadikan bumbu masakan, bahan utama dalam pembuatan
saus atau sambal, serta sebagai bahan dasar dalam pembuatan obat-obatan. Selain itu,
cabai juga kaya akan berbagai nutrisi yang mendukung kesehatan. Di Indonesia, cabai
rawit memiliki karakteristik khas, yaitu rasa pedas dan aroma yang kuat, yang dapat
meningkatkan selera makan bagi sebagian orang. Oleh karena itu, untuk
meningkatkan hasil produksi dan kualitas, teknik budidaya yang tepat diperlukan
cabai untuk memperoleh hasil yang optimal, tanaman cabai rawit merah
membutuhkan perbaikan kondisi tanah, salah satunya dengan meningkatkan
kandungan unsur hara melalui pemberian pupuk organik maupun anorganik.
Pemberian pupuk dasar menjadi langkah penting dalam menunjang pertumbuhan dan
produksi tanaman, karena berfungsi sebagai penyedia unsur hara makro dan mikro
sejak awal pertumbuhan. Dengan ketersediaan hara yang cukup dalam tanah, proses
produksi dapat berlangsung lebih cepat dan efisien ( Murniati, 2022)

Hama dan penyakit tanaman (HPT) merupakan faktor yang membatasi produksi
tanaman secara fisik, dengan penyakit menyebabkan gangguan fisiologis pada
tanaman. Perkembangan HPT dipengaruhi oleh faktor iklim, terutama suhu dan
kelembaban udara, yang berperan langsung terhadap tingkat kelangsungan hidup
(survival rate) dan reproduksi (fecundity) hama, serta penyebaran penyakit. Kerugian
hasil panen akibat serangan hama dan penyakit bisa mencapai tingkat yang signifikan
5-30%, bahkan serangan yang parah bisa menyebabkan gagal panen. Oleh karena itu,
pengendalian hama dan penyakit menjadi langkah penting dalam keberhasilan
budidaya tanaman cabai. Beberapa hama yang kerap menyerang tanaman cabai di

antaranya adalah lalat buah, thrips, tungau, dan nematoda, yang umumnya muncul
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pada musim kemarau. Sementara itu, penyakit lebih sering menyerang pada musim
hujan. Selain cendawan, bakteri, atau virus, penyakit pada tanaman cabai juga dapat
disebabkan oleh kekurangan atau kelebihan unsur hara. Salah satu penyakit yang
menyebabkan kerugian besar adalah keriting atau mosaik, yang disebabkan oleh
infeksi virus. Penyakit lain yang sering muncul termasuk penyakit akar, bercak daun,
dan busuk buah.(Tanjung et al., 2018).

Salah satu tantangan dalam budidaya cabai keriting adalah Serangan hama
Thrips sp. umumnya terjadi pada tanaman cabai menyerang dengan mengisap cairan
dari bagian bawah daun muda. Daun yang terdampak akan berubah warna menjadi
coklat tembaga, mengalami pengeritingan atau kerutan, dan akhirnya mati. Jika
serangan cukup parah, daun, tunas, atau pucuk tanaman dapat menggulung ke dalam
serta membentuk benjolan mirip tumor, yang pada akhirnya menghambat
pertumbuhan tanaman terhambat, menyebabkan tanaman menjadi kerdil, dan dalam
kondisi yang lebih buruk dapat mengakibatkan kematian tanaman (Intarti et al.,
2020). Hama merupakan organisme yang merusak dan berpotensi mengancam hasil
pertanian. Cara serangan hama bervariasi, seperti dengan melubangi tanaman,
mengisap cairan dari jaringan tanaman, atau memakan bagian tanaman tertentu.
Hama dapat menyerang tanaman cabai sejak tahap persemaian (sebelum tanam), fase
pertumbuhan vegetatif, hingga fase generatif (Hidayat et al., 2022).

Hama dan penyakit yang menyerang tanaman cabai sangat beragam. Beberapa
jenis hama yang umum ditemukan pada tanaman cabai antara lain ulat grayak, kutu
kebul, kutu putih, thrips, dan aphid. Hama-hama ini termasuk dalam kategori hama
utama yang dapat menyebabkan kerusakan signifikan pada tanaman cabai.
Keberadaan hama dan penyakit dapat berdampak negatif terhadap pertumbuhan serta
hasil produksi tanaman tersebut dapat mengurangi nilai ekonomi hasil produksi cabali,
karena dapat merusak baik hasil panen maupun tanaman itu sendiri (Prihatiningrum et
al., 2021). Cabai merupakan salah satu komoditas hortikultura yang memiliki peran
signifikan bagi masyarakat sebagai bahan pangan. Harga cabai sering mengalami
fluktuasi, terutama menjelang Hari Raya Idul Fitri, di mana produksi yang menurun

bertemu dengan permintaan yang tinggi, menyebabkan lonjakan harga. Faktor iklim,
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seperti curah hujan tinggi akibat La Nifia dan musim kering akibat El Nifio, dapat
mempengaruhi tingkat serangan hama serta penyakit pada tanaman cabai, yang pada
akhirnya berdampak pada penurunan hasil panen (Sumayanti, 2023).

Rendahnya produktivitas cabai sering kali disebabkan oleh serangan hama dan
penyakit yang berpengaruh terhadap kualitas maupun kuantitas hasil panen. Salah
satu penyakit yang berdampak pada produksi cabai di Indonesia adalah penyakit yang
disebabkan oleh virus, seperti virus kuning dan virus keriting. Infeksi virus dapat
memberikan efek negatif yang signifikan karena penyebarannya yang cepat,
menjadikannya ancaman utama dalam budidaya cabai. Virus kuning ditularkan secara
persisten oleh kutu kebul (Bemisia tabaci), sedangkan virus Kkeriting menyebar
melalui aphid dan thrips secara persisten. Virus ini menyebar dalam jaringan
tanaman, merusak kromosom atau RNA/DNA, serta mengganggu kerja klorofil yang
berperan dalam produksi asam amino, menyebabkan tanaman terinfeksi dan
dikendalikan oleh gen virus kuning (Tuhumury & Amanupunyo, 2018).

Pemupukan adalah salah satu cara untuk meningkatkan ketersediaan unsur hara
dalam tanah. Tujuan dari pemupukan adalah menjaga, memperbaiki, serta
mempertahankan kesuburan tanah dengan menambahkan nutrisi yang diperlukan
guna mendukung pertumbuhan tanaman. Dalam praktik pertanian berkelanjutan,
penggunaan pupuk organik lebih diprioritaskan (Novriani, 2016). Aplikasi pupuk
organik berperan dalam meningkatkan kesuburan tanah dari aspek fisik, kimia, dan
biologi, serta dapat membantu mengurangi ketergantungan terhadap pupuk anorganik
(Hartatik et al., 2015).

1.2 rumusan masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah...
1. Bagaimana dampak pemberian pupuk NPK terhadap keanekaragaman dan jumlah

arthopoda pada tanaman cabai?
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2. Apakah penggunaan tanin sebagai tambahan pada pupuk NPK dapat mengurangi
serangan hama arthropoda pada tanaman cabai?

4. Apakah terdapat perbedaan signifikan dalam tingkat serangan arthropoda pada
tanaman cabai yang diberi perlakuan pupuk NPK dan tanin?

5. Bagaimana interaksi antara pupuk NPK dan tanin dalam mempengaruhi kesehatan
tanaman cabai serta keanekaragaman arthropoda di lingkungan pertanaman?

1.3 tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

2. Mengukur efektivitas tanin dalam mengurangi serangan hama arthropoda pada
tanaman cabai.

3. Menganalisis efektivitas pupuk Npk dan tanin dalam mengendalikan populasi
arthropoda pada tanaman cabai.

4. Mengevaluasi perbedaan tingkat serangan arthropoda pada tanaman cabai dengan
perlakuan pupuk NPK dan tanin.

5. Meneliti interaksi antara pupuk NPK dan tanin dalam mempengaruhi kesehatan
tanaman cabai serta keanekaragaman arthropoda.

1.4 Hipotesis

1. diduga kandungan pupuk NPK dan tanin yang di aplikasikan pada tanaman cabai
dapat menurunkan tingkat keparahan serangan arthropoda di lapangan
2. Diduga kandungan pupuk NPK dan tanin yang di aplikasikan pada tanaman cabai

efektif meningkatkan pertumbuhan cabai dan mempersubur tanah

1.5 manfaat penelitian

Diharapkan penelitian ini akan membantu dalam memperluas pemahaman dan

pengetahuan tentang pengaruh pupuk NPK 16:16:16 dan Tanin terhadap
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keanekaragaman spesies arthopoda pada tanaman cabai di lahan Agriculture training
center (ATC) fakultas pertanian universitas Sriwijaya.
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